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BAB I 

Sistem Antrian 

 
1.1. Teori Antrian 

eori Antrian merupakan studi 

matematika dari suatu kejadian 

garis tunggu dari pelanggan   yang  

memerlukan  layanan  dari 

sistem yang ada dalam isitlah bahasa inggris 

“queuing theory”. Teori antrian dikemukakan 

pada tahun 1909 oleh ahli matematika dan 

insinyur berkebangsaan Denmark yang 

bernama Agner Kraup Erlang. Antrian 

pelayanan yang tertib merupakan keinginan 

suatu organisasi, dan perusahan harus 

memberikan pelayanan agar pelanggan tidak 

mengantri menggunakan waktu yang lama. 

Proses kinerja antrian suatu proses yang 

berhubungan dengan “kedatangan” pelanggan 

pada suatu fasilitas pelayanan, menunggu 

dalam baris antrian jika belum dapat dilayani, 

kemudian seorang pelanggan akan 

meninggalkan sarana pelayanan tersebut 
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setelah selesai pelayanan (Taha, 2004). 

Biasanya ada biaya bagi organisasi untuk 

menambah fasilitas layanan. Layanan yang 

cepat akan mempertahankan pelanggan dan 

jangka panjang meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Antrian merupakan suatu 

fenomena yang timbul dalam aktivitas 
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manusia. Disiplin antrian adalah aturan dimana 

para pelanggan dilayani. Kemajuan sistem 

antrian telah digunakan untuk banyak hal 

dalam telekomunikasi, rekayasa lalu lintas, 

teknik komputasi, dan beberapa bisnis industri 

seperti toko, kantor, dan rumah sakit. Para 

peneliti mendefenisikan bahwa sistem antrian 

adalah salah satu opsi yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan bisnis untuk 

memenuhi sistem layanan tertentu. Teori 

sistem antrian dimulai ddari penelitian Agner 

Krarup Erlang yang membuat model telephone 

pertukaran informasi di Kopenhagen (S. K. 

Dhar, 2013). Kakiay (2004) Aturan pelayanan 

menurut urutan kedatangan dapat didasarkan 

pada: 

1. Pertama Masuk Pertama Keluar atau 

First In First Out (FIFO), 

2. Yang Terakhir Masuk Yang Pertama 

Keluar atau 

Last In First Out (LIFO), 

3. Pelayanan Dalam Urutan Acak atau 

Service In Random Order (SIRO), 

4. Pelayanan Berdasarkan Prioritas 
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1.1.1. Pengertian Antrian 

Meningkatnya aktivtas pelanggan dikarenakan 

banyaknya kebutuhan pelanggan di dalam 

suatu organisasi maka sering muncul suatu 

permasalahan yaitu Antrian yang 
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panjang sehingga pengguna layanan tersebut 

tidak terlayani dengan secepatnya. Pelanggan 

yang dimaksud dalam sistem pelayanan ini 

bukan hanya manusia (human), tetapi juga 

seperti suatu benda yang juga ingin dilayani. 

1.1.2. Tujuan Teori Antrian 

Tujuan dasar model-model antrian yaitu biaya 

langsung penyediaan fasilitas pelayanan dan 

biaya tidak langsung yang disebabkan karena 

para individu atau pelanggan harus menunggu 

untuk dilayani. Model antrian merupakan 

peralatan penting untuk sistem pengelolaan 

yang menguntungkan bagi sebuah organisasi 

yang bertujuan untuk menghilangkan antrian, 

sedangkan Menurut Siswanto (2007) teori 

antrian bertujuan untuk meminimumkan 

sekaligus dua jenis biaya yaitu biaya langsung 

untuk menyediakan pelayanan dan biaya 

individu yang menunggu untuk memperoleh 

layanan. Komponen Proses Antrian, pada 

gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. Komponen Proses Antrian 

Keterangan: 

1. Kedatangan, unsur ini sering disebut proses 

input atau disebut dengan calling population 

yang pada umumnya dilakukan prosesn 

random. Dan berapa banyak pelanggan 

potensial yang masuk sistem antrian. 

2. Pelayan, mekanisme pelayanan dapat terdiri 

dari satu atau lebih pelayan, contohnya pada 

sebuah checkout counter dari suatu 

supermarket terkadang hanya ada seorang 

pelayan, dan bisa juga diisi seorang kasir 

dengan dibantu oleh satu atau dua pegawai 

untuk memasukkan barang-barang ke 

kantong plastik. 

3. Antri Inti dari analisis antrian adalah antri 
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itu sendiri. Timbulnya antrian terutama 

tergantung dari sifat kedatangan dan proses 

pelayanan. 



7 | P a g e  

 

 

Tabel 1.1. Contoh Sistem Antrian 
 

Sistem Antrian Fasilitas 

Sistem 

komputer 

Program 

komputer 

CPU, Printer 

Pembayaran 

uang kuliah 

Mahasiswa Bagian 

keuangan 

Muatan 

dermaga 

Kapal Bagian 

Dermaga 

 
1.1.3. Manfaat Sistem Antrian 

- Mengatur antrian konsumen sehingga 

konsumen tidak pelru antri berbaris 

menunggu dilayani 

- Memberi kepuasan dan

 kenyamanan kepada 

konsumen 

- Mengefisienkan tenaga kerja yang 

sebelumnya biasaya dilakukan oleh 

satpam. 

- Memberikan kelancaran kerja bagi 

perusahaan besar dan semakin 

meningkatkan citra perusahaan. 
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1.1.4. Karakteristik Sistem Antrian 

Karakteristik antrian (Heizer dan Render, 

2006), yaitu merupakan aturan antrian yang 

mengacu pada peraturan pelanggan yang ada 

dalam barisan untuk menerima pelayanan 

yang terdiri dari: 
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a) First Come First Served (FCFS) atau 

First In First Out (FIFO) yaitu 

pelanggan yang pertama datang, pertama 

dilayani. 

b) Last Come First Served (LCFS) atau 

Last In First Out (LIFO) yaitu sistem 

antrian pelanggan yang datang terakhir, 

pertama dilayani. 

c) Service in Random Order (SIRO) yaitu 

panggilan berdasarkan pada peluang 

acak, tidak peduli siapa yang datang 

terlebih dahulu. 

d) Shortest Operation Times (SOT) yaitu 

sistem pelayanan yang membutuhkan 

waktu pelayanan tersingkat mendapat 

pelayanan pertama. 
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BAB II 

Unsur-unsur Dasar Model 

Antrian 

 
2.1. Model Sistem Antrian 

Faktor yang berpengaruh terhadap suatu 

sistem antrian ada enam komponen dasar yang 

harus diperhatikan (Kakiay, 2004), agar 

penyedia fasilitas pelayanan dapat melayani 

para pelanggan yang berdatangan, yaitu: 

 Pola Kedatangan adalah banyaknya 

kedatangan pelanggan selama periode 

waktu tertentu. Pelanggan dapat datang 

secara individu maupun kelompok. 

Namun, jika tidak disebutkan secara 

khusus maka kedatangan terjadi secara 

individu. Namun, jika tidak disebutkan 

secara khusus maka kedatangan terjadi 

secara individu. Waktu antar kedatangan 

adalah waktu antara dua kedatangan 

yang berurutan pada suatu fasilitas 

pelayanan. 

 Pola Kepergian adalah banyaknya 

kepergian pelanggan selama periode 
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waktu tertentu. Pola kepergian biasanya 

dicirikan oleh waktu pelayanan, yaitu 

waktu yang dibutuhkan oleh seorang 

pelayan untuk melayani seorang 

pelanggan. 

 Rancangan Sarana Pelayanan atau 

desain sarana pelayanan berkaitan erat 

dengan bentuk barisan antrian dan 

pelayanan pada suatu sistem antrian. 
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Sebuah sarana pelayanan mempunyai 

jumlah saluran (channel) dan jumlah 

tahap (phase) pelayanan tertentu. 

Saluran (channel) adalah jumlah pelayan 

yang dapat memberikan pelayanan 

kepada pelanggan pada waktu yang 

bersamaan, sedangkan tahap (phase) 

adalah jumlah terminal-terminal 

pelayanan yang harus dilalui oleh 

pelanggan sebelum pelayanan 

dinyatakan lengkap atau selesai. 

 Disiplin Pelayanan adalah kebijakan 

yang mengatur cara memilih pelanggan 

yang akan dilayani dari suatu antrian. 

 Kapasitas Sistem adalah jumlah 

maksimum pelanggan, baik pelanggan 

yang sedang berada dalam pelayanan 

maupun dalam antrian, yang dapat 

ditampung oleh fasilitas pelayanan pada 

saat yang sama. Sedangkan yang 

dimaksud dengan berkapasitas tak 

berhingga merupakan sistem antrian 

yang tidak memberikan pembatasan 
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dalam pelayanan, jumlah pelanggan 

yang dibatasi disebut dengan sistem 

berhingga. 

 Ukuran Sumber Pemanggilan 

merupakan ukuran sumber pemanggilan 

yang dapat terbatas maupun tak terbatas. 

Sumber pemanggilan terbatas terjadi 
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ketika banyaknya pelanggan dalam 

sistem mempengaruhi laju kedatangan 

pelanggan baru. 

 Perilaku Manusia merupakan perilaku-

perilaku yang mempengaruhi suatu 

sistem antrian ketika manusia 

mempunyai peran dalam sistem sebagai 

pelayan atau pelanggan. 

2.2. Struktur Dasar Model Antrian 

Ada empat model struktur antrian dasar yang umum 

terjadi dalam seluruh sistem antrian (M. Safril, 

2018): 

 Satu Jalur, Satu Tahap (Single Channel, 

Single Phase) Sistem antrian satu jalur satu 

tahap berarti bahwa dalam sistem tersebut 

hanya terdapat satu pemberi layanan serta 

satu jenis layanan yang diberikan, sehingga 

yang telah menerima pelayanan dapat 

langsung keluar dari sistem antrian, seperti 

pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Single Channel, Single Phase 
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 Satu Jalur, Banyak Tahap (Single Channel, 

Multi Phase) Sistem antrian satu saluran 

banyak tahap berarti dalam sistem antrian 

tersebut terdapat lebih dari satu jenis 

layanan yang diberikan, tetapi dalam setiap 

jenis layanan hanya terdapat satu pemberi 

layanan, seperti pada gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2. Single Channel, Multi Phase 

 
 

 Banyak Jalur, Satu Tahap (Multi 

Channel, Single Phase) yaitu Sistem 

antrian banyak saluran satu tahap adalah 

sistem antrian dimana terdapat satu 

jenis layanan dalam sistem antrian 

tersebut, namun terdapat lebih dari satu 

pemberi layanan, seperti gambar 2.3. 
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Gambar 2.3. Multi Channel, Single Phase 
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  Banyak Jalur, Banyak Tahap (Multi 

Channel, Multi Phase) Sistem antrian 

banyak saluran banyak tahap adalah 

sistem antrian dimana terdapat lebih dari 

satu jenis layanan dan terdapat lebih dari 

satu pemberi layanan dalam setiap jenis 

layanan, seperti gambar 2.4. 

 
 

Gambar 2.4. Multi Channel, Multi Phase 
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BAB III 

Penjadwalan CPU 

 
3.1. Penjadwalan CPU 

Pada processor yang berinti tunggal, sistem 

operasi menentukan proses yang dieksekusi 

terlebih dulu sesuai prioritasnya. Pengaturan 

proses ini ditangani oleh scheduler, dengan 

menggunakan suatu algoritma penjadwalan 

(Ardi Wijaya, 2018). Untuk melakukan 

penjadwalan, strategi Penjadwalan dibagi ke 

dalam 2 diantaranya adalah penjadwalan 

nonpreemptive (ketika proses diberi jatah 

waktu penggunaan prosessor maka prosessor 

tidak dapat diambil alih proses lain, sampai 

prose situ selesai dan penjadwalan preemptive 

(ketika proses diberi jatah jatah waktu 

penggunaan prosessor, maka proses tersebut 

dapat diambil alih proses lain, sehingga proses 

tersebut disela sebelum selesai, dan harus 

dilanjutkan menunggu sampai jatah waktu 

prosessor tiba). 

 Konsep Dasar 

Pada sistem multiprogramming, selalu 
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akan terjadi beberapa proses berjalan 

dalam suatu waktu. Sedangkan pada 

uniprogramming hal ini tidak akan 

terjadi, karena hanya ada satu proses 

yang berjalan pada saat tertentu. Sistem 

multiprogramming diperlukan untuk 

memaksimalkan utilitas CPU. 
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Pada saat suatu proses dieksekusi, 

terdapat banyak CPU burst yang pendek 

dan terdapat sedikit CPU burst yang 

panjang. Program yang I/O bound 

biasanya sangat pendek CPU burst nya, 

sedangkan program yang CPU bound 

kemungkinan CPU burst nya sangat 

lama, dalam kutipan buku Tan. 

 Kriteria Penjadwalan 

Menurut Pinedo (2012), penjadwalan 

dapat didefinisikan sebagai proses 

pengalokasian sumber daya untuk 

mengerjakan sekumpulan tugas dalam 

jangka waktu tertentu dengan 2 arti 

penting sebagai berikut, yaitu 1) 

penjadwalan merupakan suatu fungsi 

pengambilan keputusan untuk membuat 

atau menentukan jadwal dan 2) 

Penjadwalan merupakan suatu teori yang 

berisi sekumpulan prinsip dasar. 

 Prosedur penjadwalan 

Prosedur lagkah penjadwalan dikenal 

dengan algoritma, algoritma yang 
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menerapkan strategi nonpreemptive 

antara lain: First In First Out (First 

Come First Serve), Shortest Job First 

(SJF), Highest Ratio Next, Multiple 

Feedback Queue. Sedangkan algoritma 

yang menerapkan strategi preemptive 

adalah Round Robin, Shortest 
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Remaining First, Priority Schedulling, 

Guaranted Schedulling. 

 Single Linked List 

Tempat yang disediakan pada suatu area 

memory tertentu untuk menyimpan data 

dikenal dengan sebutan node/simpul. Pada 

setiap node memiliki pointer(penunjuk) 

yang menunjuk ke simpul berikutnya 

sehingga terbentuk suatu untaian dan dengan 

demikian hanya diperlukan sebuah variable 

pointer. Susunan berupa untaian ini disebut 

dengan Single Linked List. Nil tidak 

memiliki nilai apapun. Setiap linked list 

pada akhirnya akan menunjuk ke Nil. 

Gambar 3.1. menunjukan sebuah data 

terletak pada sebuah lokasi memory. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Single Linked List 
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3.2.1. LIFO (Last In First Out) 

LIFO adalah suatu metoda pembuatan 

Linked List dimana data yang masuk paling 

akhir adalah data yang keluar paling awal. 

Hal ini dapat dianalogikan dengan 

menumpukan barang pada kehidupan 

sehari‐hari. Pembuatan simpul pada suatu 

linked list disebut dengan istilah INSERT. 

Jika linked list dibuat dengan Metoda LIFO 

maka penambahan/insert simpul dilakukan 

di BELAKANG. 

 
3.2.2. First In First Out 

FIFO adalah suatu metoda pembuatan 

Linked List dimana data yang masuk paling 

awal adalah data yang keluar paling awal 

juga. Jika linked list dibuat dengan 

menggunakan FIFO, maka terjadi 

penambahan / Insert simpul di depan. 

Algorithma FIFO atau singkatan dari First in 

First Out merupakan metode dimana barang 

pertama yang masuk berarti barang 

tersebutlah yang pertama keluar. Menurut 
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(Zulian,2005), “dengan metode FIFO, biaya 

persediaan dihitung berdasarkan asumsi 

bahwa barang akan dijual atau dipaki sendiri 

dan sisa dalam persediaan menunjukkan 

pembelian atau produksi yang terakhir 

FCFS/FIFO bisa diartikan sebagai Proses yg 

tiba lebih dahulu akan dilayani lebih 
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dahulu. Jika ada proses tiba pada waktu yg 

sama, maka pelayanan mereka dilaksanakan 

melalui urutan mereka dalam antrian. Proses 

di antrian belakang harus menunggu sampai 

semua proses di depannya selesai. Setiap 

proses yang berada pada status ready 

dimasukkan ke dalam FCFS queue (strutur 

data antrian) sesuai dengan waktu 

kedatangannya. Metode FIFO (First In First 

Out) yang telah dibuat dapat membantu 

memberikan no mesin unit yang akan 

keluar, yang dimana unit tersebut 

merupakan unit yang pertama masuk ke 

gudang. Sehingga dapat meminimalkan 

kerugian karena nilai jual unit yang 

mengalami penyusutan dalam penelitian Eka 

Budhy Prasetya (2020). Menurut Syakur 

(2009) First In First Out (FIFO) adalah 

metode yang mengasumsikan bahwa barang 

dagangan yang pertama yang dibeli adalah 

barang dagangan yang pertama dijual, 

karena harga pokok penjualan dinilai 

berdasarkan harga pokok persediaan 
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pertama masuk maka harga pokok 

persediaan yang tersisa terdiri dari harga 

pokok persediaan yang terakhir masuk. 
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A. Konsep Algoritma FIFO 

Algoritma pemindahan FIFO (First In First 

Out) mengasosiasikan waktu pada saat 

halaman dibawa kedalam memori dengan 

masing-masing halaman. Pada saat halaman 

harus dipindahkan, halaman yang paling tua 

yang dipilih. Data yang pertama kali ditulis ke 

pipa adalah data pertama yang dibaca. Tidak 

seperti pipa, FIFO bukan merupakan objek 

yang bersifat sementara, ia adalah entity di 

sistem file dan bisa dibuat dengan perintah 

maka fifo. Proses-proses bebas menggunakan 

FIFO selama mereka punya hak akses ke sana. 

Cara FIFO dibuka sedikit berbeda dengan pipa. 

Sebuah pipa (dua struktur data filenya, inode 

VFSnya dan halaman data bersama) dibuat 

sekaligus sementara FIFO sudah ada dan 

dibuka dan ditutup oleh penggunanya. Selain 

itu, FIFO ditangani dengan cara yang hampir 

sama dengan pipa dan FIFO menggunakan 

struktur data dan operasi yang sama. Penelitian 

Mustafa (2015) membuat 3 perbandingan 

alogirtma yaitu First In First Out, Antriona 
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Prioritas, dan antrian tertimbang. Dari hasil 

penelitian maka algoritma apapun yang 

digunakan terhadap CPU akan terjadi 

penundaan router (S. K. Dhar, 2015). 

Algoritma FIFO adalah algoritma yang paling 

sederhana. Prinsip dari algoritma ini ibarat 

prinsip antrian (antrian nonpriority), 
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pasien yang datang duluan akan diserbu dulu 

dengan baik. Sebuah antrian struktur data 

linier yang terdiri dari kumpulan elemen. 

Kedua ujung antrian dapat diakses untuk 

melakukan operasi pada elemen yang biasanya 

disebut kepala dan ekor. Elemen dapat 

dimasukkan kapan saja, tetapi hanya yang 

terpanjang elemen dalam antrian yang bisa 

dihapus. Ada dua principal operasi dapat 

dilakukan dalam antrian; enqueue dan 

dequeue. Elemen- elemen yang dimasukkan 

dari belakang (enqueued) dan dihapus dari 

depan (dequeued) (Arif, 2016). Algoritma ini 

menggunakan struktur data stack. Apabila 

tidak ada frame kosong saat terjadi page fault, 

maka korban yang dipilih adalah frame yang 

berada di stack paling bawah, yaitu halaman 

yang berada paling lama berada di memori 

seperti pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Proses Algoritma FIFO 

 
FIFO (First In First Out) merupakan algoritma 

penjadwalan non-preemptive, tidak 

berprioritas. Setiap 
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proses diberi jadwal eksekusi berdasarkan 

urutan waktu kedatangannya. Begitu proses 

mendapatakan jatah eksekusi maka proses 

akan dijalankan sampai selesai (Jemmy,2012). 

Satu halaman atau inputan akan dimuat atau di 

load pada memory utama, sedangkan untuk 

halaman lain akan dilewati dan n bertambah 

satu (Rexha et al, 2015). Algoritma 

penggantian halaman First in First out (FIFO) 

adalah pendekatan paling sederhana untuk 

mengganti halaman. Idenya adalah untuk 

mengganti halaman paling awal di memori 

utama dari semua halaman yaitu halaman yang 

diganti telah berada di memori utama untuk 

periode waktu terbesar. Antrian FIFO dapat 

dibuat untuk menampung semua halaman 

memori utama. Halaman yang ada di depan 

diganti dan ketika halaman diambil ke memori 

itu dimasukkan di bagian belakang (Shastri et 

al 2016). 

B. Android 

Perangkat hanya mempunyai satu layar 

foreground. Normalnya saat User Interfacenya 
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(UI) akan menumpuk diatas layar sebelumnya 

(home). Kemudian bila melihat help-nya catur, 

maka UI help akan menimpa UI sebelumnya, 

begitu seterusnya. Semua proses diatas 

direkam di application stack oleh sistem 

activity manager. Setiap user Interface diwakili 

oleh kelas Activit manager. 
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Setiap Activity mempunya siklus seperti pada 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3.3. Siklus Activity 
Android 

Siklus activity selama siklus ini berjalan, 

activity bisa mempunya lebih dari 2 status. 

Kita tidak bisa mengontrol setiap status karena 

semuanya sudah ditangani oleh sistem. Namun 

kita akan mendapat pesan saat terjadi 

perubahan status melalui method on. 
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4.1. Tujuan 

Peneltian 

 

BAB IV 

Tujuan dan Manfaat 

Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan jangka pendek adalah: 

1. Untuk mengurangi waktu mahasiswa 

yang sedang mengantri di bagian 

keuangan pada saat pembayaran uang 

kuliah agar tidak menunggu terlalu lama 

sehingga waktu mahasiswa dan pegawai 

kampus tidak terlalu banyak terbuang 

dan mengurangi waktu antrian yang 

padat. 

2. Membuat aplikasi sistem antrian 

pembayaran uang kuliah dengan 

menerapkan algoritma FIFO yang 

berbasis Android. 

 
4.2. Manfaat Penelitian 

Merancang inovasi teknologi sistem antrian 

pembayaran uang kuliah berbasis Android 

dengan konsep algoritma FIFO. Penggunaan 

pada aplikasi ini mahasiswa dapat mendaftar 
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terlebih dahulu dan melihat waktu 

pembayaran di lakukan dengan mengakses 

dimanapun berada tanpa harus ke kampus 

menunggu dipanggil di ruang keuangan. 
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4.3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Sumatera Utara 

tepatnya di Kota Medan, Universitas Prima 

Indonesia merupakan salah satu Perguruan 

Tinggi Swasta yang lagi berkembang dengan 

memiliki lebih dari 10.000 mahasiswa-

mahasiswi sekaligus sebagai objek dalam 

penelitian ini. 

 
4.4. Rumusan Masalah 

Secara umum Universitas Prima Indonesia 

merupakan kampus yang terbesar disalah 

satu kota Medan. Saat ini di Universitas 

Prima Indonesia dalam melakukan 

pembayaran uang kuliah masih dengan 

mengunjungi tempat ruang keuangan dan 

menunggu dipanggil oleh bagian keuangan 

pada hal mahasiswa ada beberapa yang 

sedang bekerja sehingga mahasiswa 

pembayaran uang kuliah tidak tepat waktu, 

sehingga bagaimana merancang sistem 

antrian pembayaran uang kuliah 

menggunakan algoritma FIFO. 
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BAB V 

Metode Penelitian 

 

5.1. Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini akan dilakukan dengan 

metode eksperimen atau penelitian di 

laboratorium komputer dengan menggunakan 

pendekatan struktur yang lengkap dengan 

peralatan yang dirancang sehingga 

menghasilkan suatu materi yang dapat diuji 

hasilnya dan siap diaplikasikan untuk 

perkembangan teknologi yang terbarukan. 

1. Kerangka Kerja 

Agar penelitian ini dapat lebih terarah dan 

mendapatkan hasil yang maksimal serta 

tercapainya tujuan yang diinginkan maka 

perlu dibuat sebuah kerangka kerja 

penelitian. Adapun setiap tahapan kerja 

dilakukan secara berurutan. Kerangka kerja 

penelitian ditunjukkan seperti pada gambar 

5.1. 
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Gambar 5.1. Kerangka Kerja 
Penelitian 

Keterangan: 

a. Pengumpulan Data 
 

Pengumpulan data dilakukan dengan terjun 

ke lapangan dan langsung berkomunikasi ke 

mahasiswa dan staff pegawai keuangan: 

1. Observasi peneliti mengumpulkan data 

dengan meninjau langsung ketempat 

studi kasus dimana penulis melakukan 

penelitian tersebut dan mengumpulkan 

dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian. 

2. Studi literatur penulis mengumpulkan 

segala informasi yang diperlukan 

melalui buku-buku referensi, karya 



40 | P a g 
e 

 

ilmiah berbentuk jurnal, ataupun 

prosiding yang berkaitan dengan 

penelitian. 
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b. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Mengembangkan suatu inovasi baru dari 

teknologi sesuai dengan pengembangan 

sistem berbasis buatan. 

2. Keunggulan dari hasil penelitian ini 

akan memiliki suatu roadmap yang baru. 

3. Peneliti ini akan merancang suatu sistem 

berbasiskan Android dimana mahasiswa 

dapat mendaftar pembayaran uang 

kuliah diluar dari kampus. 

4. Peneliti ini bertujuan meningkatkan 

waktu yang efesien sehingga mahasiswa 

tidak lagi menghabiskan waktu hanya 

untuk menunggu panggilan pembayaran 

uang kuliah 

 
c. Analisa Masalah 

1. Metode deskriptif: Pada bagian ini 

dilakukan pengumpulan data untuk 

mencari tahu dan menentukan 

permasalahan yang ada pada penelitian. 

Hal ini dilakukan untuk dapat dijadikan 



42 | P a g 
e 

 

perbandingan tentang apa yang biasa 

dilakukan untuk menentukan sebuah 

solusi dalam menghadapi sebuah 

permasalahan. 
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2. Metode penelitian eksperimental: Pada 

bagian ini merupakan suatu penelitian 

yang menggunakan cara memanipulasi 

dari kondisi dan situasi alamiah 

sehingga nantinya dapat menciptkan 

kondisi buatan. 

d. Mencari solusi 

Peneliti mencari solusi berdasarkan studi 

dokumen yang dilakukan untuk merangkum 

semua solusi dan mencari solusi yang paling 

cocok dalam kondisi yang di hadapi. 

e. Perancangan aplikasi 
 

Adapun tahapan dalam perancangan aplikasi 

yang digunakan untuk peneliti yaitu: 

1. Mempelajari beberapa literatur yaitu 

membaca berbagai sumber baik jurnal 

nasional maupun jurnal internasional dan 

buku sebagai pendukung untuk 

menemukan solusi dari masalah yang 

ada 

2. Kegiatan penelitian dilakukan di 

laboratorium komputer. 
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3. Perancangan aplikasi menggunakan 

model perancangan United Markup 

Languange dan pemecahan masalah 

menerapkan algoritma FIFO. 
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f. Pengujian aplikasi 
 

Pengujian aplikasi adalah tahap akhir dari 

membangun aplikasi. Di tahap ini penulis 

mencari bug yang bisa saja terjadi akibat 

salahnya penulisan program atau logika 

program. Pengujian dilakukan dengan 

beberapa sampel yang dilakukan di 

laboratorium komputer. 

g. Implementasi 
 

Implementasi aplikasi adalah tahap di mana 

aplikasi di pasang untuk menjalankan 

fungsinya yaitu: untuk mencari kesesuaian 

dengan kebutuhan dari pihak mahasiswa dan 

pihak kampus dan aplikasi siap digunakan 

bagi kalangan mahasiswa dan kampus. 
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BAB VI 

Hasil Penelitian 

 

6.1. Hasil dan Luaran Yang Dicapai 

 Perancangan Aplikasi 

Adapun tahapan dalam perancangan 

aplikasi yang digunakan untuk peneliti 

yaitu 

 Mempelajari beberapa literatur yaitu 

membaca berbagai sumber baik 

jurnal nasional maupun jurnal 

internasional dan buku sebagai 

pendukung untuk menemukan solusi 

dari masalah yang ada 

 Perancangan aplikasi menggunakan 

model perancangan United Markup 

Languange dan pemecahan masalah 

menerapkan algoritma FIFO. 

 Pengujian aplikasi 

Pengujian aplikasi adalah tahap akhir 

dari membangun aplikasi, pada tahap ini 

penulis mencari bug yang bisa saja 

terjadi akibat salahnya penulisan 

program atau logika program. Tahapan 
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selanjutnya merupakan tahapan 

penerapan dimana sistem yang sudah 

dibangun akan diuji coba langsung. 

Proses antrian akan dilakukan dengan 

cara mahasiswa login ke sistem dan 

membuka menu 
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booking antrian dan kemudian memilih 

administrasi yang akan dibayar, 

selanjutnya sistem akan membuat jadwal 

antrian berupa nomor antrian dan 

tanggal serta jam antrian tersebut. 

Proses selanjutnya adalah sistem akan 

memasukkan data mahasiwa tersebut ke 

dalam database. Secara umum proses 

sistem pembayaran uang kuliah berbasis 

Android terlihat pada Gambar 6.1. 

 
 

 

Gambar 6.1. Diagram Alir 

Sistem Antrian 

Pembayaran Uang 
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Kuliah 

 
 Usecase Diagram 

Setelah perancangan diagram alir dari 

sistem maka selanjutnya adalah 

perancangan use case diagram. 
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Dimana sistem akan melibatkan dua 

aktor yaitu admin dan mahasiswa. 

Admin bertugas untuk melakukan proses 

pengecekan token antrian dari 

mahasiswa, dan juga memproses 

transaksi pembayaran. Mahasiswa 

memiliki enam usecase, yaitu untuk 

masuk ke aplikasi, harus melalui login 

terlebih dahulu, proses selanjutnya, 

sistem akan menampilkan menu Home, 

yang didalamnya terdapat empat usecase 

yaitu Booking Antrian, Riwayat Antrian, 

Info Pembayaran dan Panduan 

penggunaan aplikasi. Adapun Usecase 

dari sistem yang dibangun dapat dilihat 

pada Gambar 6.2. 
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Gambar 6.2. Use Case Sistem 
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A. Tampilan Aplikasi 

Adapun hasil implementasi sistem 

pembayaran uang kuliah berbasis android 

dapat digunakan pada sistem operasi Android 

minimal versi 4.1 (Jelly Bean). Gambar 

6.3 berikut merupakan tampilan login 

mahasiswa untuk masuk kedalam sistem 

pembayaran uang kuliah. 

 

Gambar 6.3. Login Mahasiswa 

 
 

Selanjutnya Gambar 6.4, merupakan 

tampilan menu utama yang akan muncul 

apabila peserta berhasil login aplikasi 
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pembayaran uang kuliah. 
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Gambar 6.4. Tampilan Menu 

 
Selanjutnya, Gambar 6.5 (a): digunakan 

untuk memilih booking antrian untuk 

administrasi yang akan dibayar, sedangkan 

pada gambar 6.6 (b): sistem akan membuat 

jadwal antrian berupa nomor antrian dan 

tanggal serta jam antrian tersebut. 
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Selanjutnya ketika mahasiswa ingin melihat 

history tentang riwayat antrian, maka user 

tersebut dapat 
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memilih menu pada Riwayat Antrian, 

seperti terlihat pada gambar 6.7 berikut: 

 

Gambar 6.7. Riwayat Antrian 

Untuk melihat Informasi tentang jadwal 

pembayaran administrasi kampus, 

mahasiswa dapat memilih menu Info 

Pembayaran, seperti terlihat pada gambar 

6.8. berikut: 
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Gambar 6.8. Informasi Administrasi 
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Selanjutnya, untuk panduan 

penggunaan aplikasi, dapat dilihat 

pada gambar 6.9. 

Gambar 6.8 Panduan Aplikasi 
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7.1. 

Kesimpulan 

 

BAB 

VII 

Kesimpu

lan 

Dalam hal penyelesaian dengan metode First In 

First Out yang akan dilakukan adalah 

menentukan antrian pembayaran uang kuliah. 

a. Diketahui suatu objek data sebanyak 20 

data yang dalam hal ini mewakili dari orang 

yang akan membayar uang kuliah untuk 

lebih detailnya, perhatikan tabel berikut: 

Tabel 7.1. mahasiswa antrian pembayaran uang 
kuliah 

 

NO Nama Mahasiswa 

1 Jhoni 

2 Sinta 

3 Aldo 

4 Deniarwinus 

5 Atikah 

6 Reinhard 

b. Menentukan Data yang diambil 

berdasarkan dengan penelitian. Berikut 

tabel data waktu antrian pembayaran uang 

kuliah dapat dilihat pada tabel 7.2. 

Tabel 7.2. waktu antrian pembayaran uang 
kuliah 

 
No Wakt 

u 

Masu 

k 

Lama 

Mahasiswa 

Wakt 

u 

Kelua 

r 

Waktu 

Tunggu 

Lama 

dalam 

Sistem 

Server 
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1 08:02 15 08.17 0 15 1 

2 08:05 20 08.25 0 20 2 

3 08:07 20 08.37 10 30 1 

4 08:10 25 08.50 15 40 2 

5 08:11 15 08.52 26 41 1 

Misalkan, 1 masuk dengan tipe 

kejadian in, mahasiswa dalam antrian 

1, mahasiswa dalam 
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sistem 1 dengan status antrian sibuk 

dan waktu server 0. 

Berdasarkan tabel waktu antrian 

pembayaran uang kuliah diatas maka 

dapat dilakukan analisa pada tabel 

analisa antrian. Berikut table 7.3. 

Tabel 7.3. Analisa antrian uang 

kuliah 
 

No Wakt 

u 

Mahas 

iswa 

Mahasiswa 

ke 

Type 

Kejadian 

Mahas 

iswa 

Dalam 

antria 

n 

Mahas 

iswa 

Dalam 

Sistem 

Waktu 

Kosong 

1 08:00 0 0 0 0 02 

2 08:02 1 In 0 1 03 

3 08:05 2 In 1 2 0 

4 08:07 3 In 2 3 - 

5 08:10 4 In 3 4 0 

6 08:11 5 In 4 5 - 

7 08:12 6 In 5 6 0 

8 08:13 7 In 6 7 - 

9 08:14 8 In 7 8 0 

10 08:15 9 in 8 9 - 

11 08:16 10 In 9 10 0 

12 08:17 1 Out 8 9 0 

 
Setelah diperoleh proses pengerjaan 

kemudian membuat tabel untuk melihat 

waktu antrian pembayaran uang kuliah, 

dengan waktu pengerjaan. Ketentuan: 

λ = Tingkat 

Kedatangan л 

= Tingkat 

Pelayanan λ 
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< л 

Kasus: 

Analisa yang dilakukan penulis terhadap 

kegiatan antrian pembayaran uang 

kuliah di UNPRI yaitu dengan 

melakukan observasi dimana ada 20 

pelanggan yang hadir untuk membayar 

uang kuliah dengan jam kedatangan 

yang berbeda dengan kurun waktu 5 jam 

18 menit, masing-masing memiliki 

waktu 15 sampai 30 menit perorangnya. 

Tentukan: �0, L, ��, W, ��, 

��, dan ��. Penyelesaian: 

a. Probabilitas tidak adanya pelangggan 

dalam antrian 

�0 = 1λπ = 1- 1520 = 1-0.75 = 0.25 = 
0.25% 

b. Jumlah pelanggan dalam sistem antrian 

��−� = 1520−15 = 3 orang 

c. Rata-rata pelanggan dalam baris antrian 

��=�2�(�−�) = 15220(5) = 225100 = 

2.25 

d. Total waktu pelanggan dalam sistem 

antrian W1�−�= 120−15 = 0.2*100 

= 20 menit 

e. Rata-rata waktu pelanggan dalam baris 
antrian 

�� = ��(�−�) = 1520(20−15) = 
0.15*100 = 15 menit 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
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hasil perhitungan �0 antrian memiliki 

hasil 0,25%, dan jumlah pelanggan 3 

orang, rata-rata pelanggan dalam barisan 

antrian memiliki nilai 2,25, total waktu 

pelanggan 20 menit, dan rata-rata waktu 

pelanggan dalam barisan 15 menit, 

waktu sibuk server 0,75, dan waktu 

kosong server 0,25%. 
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